A.

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
menggunakan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. * penelitian kuantitatif adalah tipe penelitian dimana data yang
dikumpulkan adalah berupa data kuantitatif atau jenis data lain yang dapat
dikuantitaskan dan diolah dengan menggunakan teknik statistik. 2 Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian korelasional (correlational research) dengan
metode kuantitatif. Penelitian korelasional merupakan suatu tipe penelitian
kuantitatif yang melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu
atau beberapa ubahan yang lain.’

Berdasarkan permasalahan dan tujuan dari penelitian ini, penulis ingin
melihat hubungan penggunaan gadget terhadap perilaku anak usia dini dalam
pandang orang tua di Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang

Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : CV Alfabeta,

2010), h. 7

23

2 AIN Imam Bonjol Padang, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (padang : IAIN IB, 2014), h.

®Ibid, h. 25
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur
Lubuk Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi. Dusun
Pemunyian, yang terletak di penghujung kampung Sungai Ipuh yang di
kelilingi oleh perkebunan sawit dengan luas + 7.000 M?. Untuk jarak ke lbu
Kota Kecamatan £ 15 Km dan Jarak ke lbu Kota Kabupaten + 100 KM .
Dusun ini di sebelah barat berbatas dengan Desa Kabupaten Kerinci, di
sebelah timur berbatas dengan Pauh Agung, di sebelah utara berbatas
dengan Desa Renah Sungai Ipuh dan di sebelah selatan beratasan dengan
Desa Kec. Bathin Il Ulu.
2. Waktu penelitian
Beberapa pertimbangan dan alasan peneliti, maka pelaksanaan
penelitian ini dapat mulai dari 09 Januari 2019 sampai 03 Januari 2019.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* populasi juga

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/sabjek yang dipelajari, tetapi

* Sugiyono, statistik Untuk Penelitian, (Jakarta : Alfabeta, 2010), h. 61
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meliputi seluruh karakteristik/sifat mengatakan populasi adalah keseluruhan

objek penelitian baik dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala
yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama.’

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak

usia dini, umur 4-6 tahun yang terdapat di Dusun Pemunyian Kecamatan

Limbur Lubuk Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi yang

mempunyai anak prasekolah. Untuk lebih jelasnya perincian dari populasi

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Penduduk Dusun Pemunyian
No Kelompok Jenis Kelamin Jumlah Ket
Umur Laki-laki | Perempuan
1. 0 —4 tahun 47 55 102
2. 5 —9 tahun 52 55 107
3. 10 —14 tahun 83 70 153
4. 15 — 19 tahun 69 79 148
5. 20 — 24 tahun 59 53 112
6. 25— 29 tahun 61 58 119
7. 30— 34 tahun 54 55 109
8. 35- 39 tahun 53 61 114
9. 40 — 44 tahun 44 37 81
10. | 45-49 tahun 36 38 74
11. | 50-54 tahun 24 21 46
12. | 55-59 tahun 22 16 38
13. | 60— 64 tahun 9 8 14
14, 65- 69 tahun 9 14 23
15 70-74 tahun 8 2 10
16 >75 tahun 7 7 14
639 628 1.267

Sumber : Manografi Dusun Pemunyian 2018

h. 47

® Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2006),
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Populasi Orang Tua yang mempunyai Anak Prasekolah (4-6 Tahun) di
Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang Kabupaten
Muara Bungo Provinsi Jambi

Jenis
No Usia Anak Kelamin Jumlah
Lk Pr
1 Anak Usia 4 Tahun 8 12 20
2 Anak Usia 5 Tahun 17 13 30
3 Anak Usia 6 Tahun 14 11 25
Total 39 36 75

Data : Arsip Bidan Dusun Pemunyian Tahun 2018

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif

(mewakili).Teknik pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini

adalah simple random sampling yaitu teknik sampel yang memberi peluang

sama kepada anggota populasi untuk disiplin menjadi anggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada

populasi.

Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wail populasi yang

diteliti. Sampel biasanya terdiri atas sejumlah kecil unit sampling yang

proporsional dan biasanya merupakan elemen-elemen terget yang dipilih dari
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kerangka samplingnya.®Dengan demikian maka sampel adalah wakil semua
unit strata dan sebagiannya yang ada dalam populasi.’

Menurut Arikunto jika subjek atau populasi besar, maka dapat diambil
sampel antara 10-15% atau 20-22% atau lebih.8Jadi untuk penarikan sampel
penulis mengambil 10% dari populasi. Kriteria sampel yang digunakan adalah

rumus perhitungan besaran sampel dengan rumus Slovin sebagai berikut :

N
n =
1 +Ne?

104
n=———
1+104.(0,1)2

. 104
"~ 1+104.(0,01)

n= 10t 50,98 dibulatkan menjadi 51 orang tua. °

’

Keterangan : n = Ukuran Sampel
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditelorir

atau diinginkan.

® Suarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,( Jakarta : PT. Rineka Cipta,2006), h.270

’ Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan Public
Serta Ilmu-ilmu Lainnya 2, (Jakarta : Kencana, 2005), h. 112

®Ibid, h. 134

% Husain Umar, Metode Penelitian Untk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta : Rajawali Pers,

2009), h. 78
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Dengan demikian maka dari jumlah populasi orang tua sebanyak 104
orang diperoleh ukuran sampel sebesar 50,98 dibulatkan menjadi 51 sampel
penelitian. Pengambilan sampelnya orang tua yang mempunyai anak usia dini
yang berusia 2-6 tahun sebanyak 51 orang .

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati dan diukur. Secara tidak langsung
definisi operasional itu akan menunjuk alat pengumpulan data yang cocok
digunakan atau mengacu pada bagaimana mengukur suatua variabel.*°

Dalam definisi operasional ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
bebas (Dependent) dan variabel terikat (independent). Variabel bebas (X) dalam
penelitian adalah Gadget sedangkan variabel terikat (YY) adalah Perilaku Anak
Prasekolah dalam pandangan orang tua. pengertian dari dua variabel tersebut
yakni sebagai berikut :

1. Gadget
Oslan Cvano mengungkapkan Gadget adalah sebuah istilah dalam
bahasa Inggris yang mengartikan sebuah alat elektronik kecil dengan
berbagai macam fungsi khusus.Gadget adalah alat elektronik yang mudah

dibawa kemana saja untuk keperluan komunikasi ataupun mengetahui

10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tugas Akhir, Skripsi, Tesis & Disertasi,
(Padang : lain Imam Bonjol Padang, 2014), h. 17
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informasi. Ada beberapa macam gadget yang digunakan oleh anak-anak
antara lain adalah smartphone, Tablet Pc. danLeptop.

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan kepada anak usia dini yang
menggunakan tablet di Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur Lubuk
Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi.

2. Perilaku Anak Prasekolah

Perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan
mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun
tidak.Sedangkan menurut Wawan perilaku adalah kumpulan berbagai faktor
yang saling berinteraksi.** Dalam Penelitian ini Perilaku yang dimaksud
adalah perilaku anak pada usia prasekolah ini seperti amarah, takut,
cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih dan kasih sayang.

Anak Prasekoah menurut Joyce Engel adalah mereka yang berusia
antara 3-6 tahun dan menurt Biechler dan Snowman, mereka biasanya
mengikuti program prasekolah. Sedangkan menurut Elizabeth usia
prasekolah adalah usia mainan, karena pada masa itu anak menghabiskan

sebagian besar waktunya untuk bermain.

" Monika Seotiningsih et al, Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Mencuci
Tangan pada Anak Sekolah Dasar, Jurnal, (Kertajaya Padalarang,), h. 2
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang
terkumpul. Ungkapan Garbage Tool Garbage Result merupakan hubungan
antara instrumen dengan data.Oleh karena itulah, menyusun instrumen bagi
kegiatan penelitian merupakan langkah penting yang harus dipahami betul oleh
peneliti.*?

1. Jenis Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket
merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. ** Melalui jawaban pertanyaan tersebut diharapkan membagi
informasi tentang dirinya berkenaan dengan tujuan penelitian yaitu untuk
melihat pengaruh gadget terhadap perilaku anak usia dini dalam pandangan
orang tua di Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang

Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi.

12 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2007), h. 168

135ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuntitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2014),
h. 142
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2. Prosedur Penyusunan instrumen
Ada beberapa langkah umum yang bisa ditempuh dalam penyusunan
instrumen penelitian . Langkah-langkah tersebut antara lain sebagai berikut :

a. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji variabel menjadi sub variabel
dan indikator penelitian sejelas-sejelasnya, sehingga indikator tersebut bisa
diukur dan menghasilkan data yang diinginkan peneliti. Dalam membuat
indikator variabel, peneliti dapat menggunakan teori atau konsep yang ada
dalam pengetahuan ilmiah yang berkenaan dengan variabel tersebut, atau
menggunakan fakta empiris berdasarkan pengamatan lapangan.

b. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel/subvariabel/indikator-indikatornya. Satu variabel mungkin bisa
diukur oleh satu jenis instrumen, bisa pula lebih dari satu instrumen.

c. Setelah ditetapkan jenis instrumennya, peneliti menyusun Kisi-kisi lay out
instrumen. Kisi-Kkisi ini berisi lingkup materi pertanyaan, abilitas yang
diukur, jenis pertanyaan, banyak pertanyaan, waktu yang dibutuhkan.
Materi atau lingkup materi pertanyaan didasarkan dari indikator variabel.
Artinya, setiap indikator akan menghasilkan beberapa lingkup pertanyaan,
serta abilitas yang diukurnya. Abilitas dimaksud adalah kemampuan yang
diharapkan dari  subjek yang diteliti.  Minsalnya, hubungan
penggunaangadget terhadap perilaku anak usia dini dalam pandangan
orang tua. Maka abilitas hubungan penggunaan gadget tersebut dapat

dilihat dari penggunaan gadget tersebut pada anak usia dini.
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d. Berdasarkan kisi-Kisi tersebut lalu peneliti menyusun item atau pertanyaan
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang telah ditetapkan dalam kisi-
kisi. Jumlah pertanyaan bisa dibuat lebih dari yang telah ditetapkan sebagai
item cadangan. Untuk setiap item yang dibuat peneliti harus sudah punya
gambaran jawaban yang diharapkan. Artinya, perkiraan jawaban yang betul
atau diinginkan harus dibuat peneliti.

e. Instrumen yang sudah dibuat sebaiknya diuji coba, bertujuan untuk revisi
instrumen, minsalnya membuang instrumen yang tidak perlu,
menggantinya dengan item yang baru, atau perbaikan isi dan redaksi atau
tata bahasanya. Bagaimana uji coba validitas dan reliailitasnya akan
dibahas lebih lanjut.**

Pilihan menjawab angket dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert.Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan.

Angkat model skala Likert menggunakan alternatif jawaban yaitu
:Sangat Setuju (SS),Setuju (S),Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan

Sangat Tidak Setuju (STS),sebagaimana yang terlihat pada tabel dibawah ini :

¥ Nurul Zuriah, Op.Cit, h. 169
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Tabel 3.3
Skor Jawaban Skala Likert
No Alternatif Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RR) 3
2
1

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

gl B W N B

Untuk menyusun dan mengembangkan instrumen maka terlebih
dahulu membuat Kisi-kisi yang memuat tentang indikator dari variabel
penelitian yang dapat membarikan gambaran mengenai isi dan dimensi
kawasan ukur dan akan dijadikan acuan dalam penulisan item. Kisi-Kisi
tersebut terdiri atas variabel X yaitu Hubungan Penggunaan Gadget dan
variabel Y yaitu Perilaku Anak Prasekolah.

Tabel. 3.4

Kisi-kisi Angket Hubungan Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Anak

Prasekolah Dalam Pandangan Orang Tua di Dusun Pemunyian Kecamatan

Limbur Lubuk Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi
NO Indikator Sub Indikator No Item

1 A. Pengaruh 1. Dampak Negatif
Gadget a. Penurunan 1,23
konsentrasi saat
belajar

b. Malas menulis dan 456
membaca
c. Kecanduan 6




d. Dapat menimbulkan 7,8
gangguan kesehatan

e. Perkembangan 9,10
kognitif anak usia
dini terhambat

f. Menghambat 11,
kemampuan bahasa

g. Dapat mempengaruhi 12
perilaku anak usia
dini

h. Merusak mata 14

i. Mengubah postur 13
tubuh

J-  Kulit wajah kendur 16

k. Menganggu 17,18
pendengaran

I. Menganggu saat 19,20
Istirahat

m. Menjadi pribadi 21,22,23
tertutup

n. Gangguan tidur 24

0. Suka menyendiri 24

p. Ancaman 27
cyberbullying

g. Menjadi pribadi 23
tertutup

r.  Gangguan tidur 27

2. Dampak Positif

a. Mempermudah 28,29
Komunikasi

b. Menambah 30
pengetahuan

c. Menambah teman 31

84



d. Munculnya metode- 32,33
metode pembelajaran
yang baru 34,35,36
e. Berkembangnya
imajinasi
Melatih kecerdasan 37,38
g. Meningkatkan rasa 39
percaya diri
h. Mengembangkan 39
kemampuan dalam
membaca,
matematika dan
pemacahan masalah.
i. Meningkatkan 39
kemampuan bahasa
J. Melatih aktivitas anak 39
k. Sebagai media belajar | 43,44,45,46
2 | B. Perilaku AUD 1. Anak yang suka marah. 1,15
2. Anak yang keras kepala. 2,3,5,7
3. Anak genius 4
4. Kerja Sama 6,8
5. Tolong-Menolong 12,13,14,31
6. Empati 33
7. Simpati 42
8. Meniru 36,37
9. Persaingan 38
10. Dukungan sosial 19
11. Berbagi 21,22
12. Perilaku akrab 39,40

3. Uji Coba Instrumen

85

Setelah instrumen disusun terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk

mendapatkan instrumen yang handal dan sahih ( Validitydan reliability).
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Arikunto mengatakan bahwa validitas dan reliabilitas merupakan dua
persyaratan pokok yang harus di penuhi oleh peneliti bagi instrumen
penelitiannya agar instrumen tersebut dapat dinilai layak dan berkualitas.
Sebelum instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data
untuk mencari tahu hubungan penggunaangadget terhadap perilaku anak
Prasekolah dalam pandangan orang tua di Dusun Pemunyian Kecamatan
Limbur Lubuk Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi.
a. Uji Validitas instrumen
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang diukur.® Validitas ini menyangkut
akurasi instrumen.Apabila untuk mengetahui apakah kuesioner yang
disusun tersebut valid atau sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi
antara skor (nilai) setiap butir pertanyaan dengan skor total kuesionar
tersebut. Adapun teknik korelasi yang biasa dipakai adalah teknik korelasi
product moment dan mengetahui apakah nilai korelasi setiap pertanyaan
itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel product momen atau

menggunakan SPSS.23untuk mengujinya.*®

Syofian Siregar,Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,((Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), hal. 46
'®Juliansyah Noor, Metologi Penelitain, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 132
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Pengujian dalam validitas instrumen pada penelitian ini digunakan
analisa butir. Cara pengukur analisa butir ini adalah mengkorelasikan skor

butir dengan skor total dengan rumus produk moment:*’

. NYXY - (EX)(ZY)
Y JINE X —O0BINT Y2 — (T Y))

keterangan:
Rxy = Besarnya koefesien korelasi
X = Skor butir
Y = Skror total
N  =Jumlah objek responden
>'X? = Jumlah kuadrat nilai X
>'Y? = Jumlah juadrat nilai Y
Dalam rumus korelasi product moment dari person, suatu
indikator dikatakan valid apabila:

Hasil I hitung> I taver = valid

Hasil I hitung<r aper = tidak valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada variabel Hubungan
penggunaan gadget terhadap perilaku anak usia dini dalam pandangan
orang tua ditemukan 32 item yang valid dan 15 item yang tidak valid
dikarenakan r hitung lebih besar dari r tabel. Maka dari itu, item pernyataan

yang valid dapat digunakan untuk penelitian. Variabel Perilaku Anak

YSuhrsimiArikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta,2014), hal.213
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Prasekoah (variabel X) ditemukan 27 item yang valid dan 16 item yang
tidak valid dikarenakan r hitung lebih besar dari r tabel. Maka dari itu, item
pernyataan yang tidak valid digugurkan dan item yang valid digunakan
untuk penelitian.
b. Reliabilitas
Reliabilitas atau keterandalan ialah indeks yang menunjukan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini
berarti menunjukkan sejauh mana alat pengukuran dikatakan konsisten,
jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama.'®
Uji Reliabilitas ini dilakukan pada data yang valid. Rumus

croanbach alpasebagai berikut:*

SHRRE.
|k o}

Keterangan :

11 = Reliabilitas Instrumen

K =jumlah kunsioner

¥ o= jumlah varian butir
o= jumlah varian total

Dasar pengambilan keputusan:

*®Juliansyah Noor,Metologi Penelitain, (Jakarta: Kencana, 2012),, hal. 130
Y Arikunto Suhrsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta,2014), hal. 239



89

1) Jika 1y;pnq positif dan 7,>7r4p, Maka butiran item pernyataan vareabel
tersebut adalah reliabel.

2) Jika 1yppq positif dan 7, <rrqpe; Maka butiran item pernyataan vareabel
tersebut adalah tidak reliabel.?°

Reliabilits akan dianggap memuaskan atau tidaknya, bisa digunakan
berdasarkan batasan tertentu sepeti 0.6. Sekarang (1992) mengungkapkan
bahwa reliabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik. Apabila
koefisiennya mencapai 0.700-0.900 hal ini bermakna bahwa skor skala
yang diperoleh mampu mencerminkan 70% - 90% skor murni atau yang
sesungguhnya.?

Jadi apabila skor koefisien reliabilitas skala hubungan penggunaan
gadget terhadap perilaku anak usia dini dalam pandangan orang tua
berada di atas 70%, maka skala hubungan penggunaan gadget dan
Perilaku anak usia dini Dalam pandangan orang tua dapat memenubhi
syarat reliabilitas. Penelitian uji reliabilitas pada alat ukur menggunakan
Croncabch Alpha aplikasi SPSS 23 for windows. Pengujian ini sangat
berguna untuk mengetahui apakah pengukuran yang dibuat reliable atau

tidak. Untuk hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

2Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 94
!Duwi Priyatno, Buku Saku SPSS(Analisis Statisktiik Data, Lebih Cepat, Efisien dan
Akurat), (Yogyakarta: Madiakom, ), hal. 69
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Tabel 3.5. Hasil Uji Coba Reliabilitas
Skala Hubungan Penggunann Gadget
Reliability Statistics

Cronbac N o
h's
Alpha f Items
,950 47

Sumber: (diolah sendiri) 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien reliabilitas
sebesar 0,950. Menurut Sakeran reliabilitas telah dianggap memuaskan
apabila koefisiennya mencapai 0.700-0.900. Jadi skor koefisien
reliabilitas skala hubungan penggunaan gadget sebesar r = 0,950yang
artinya bahwa skor skalahubungan penggunaan gadget 95,0% skor yang
sesungguhnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat reliabilitas dapat

diterima.

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Reliabilitas
Skala Perilaku Anak Prasekolah
Reliability Statistic

apabila koefisiennya mencapai

Cronbach’ N of
s Alpha Items
, 912 43

Sumber : (Diolah sendiri) 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien reliabilitas
sebesar 0.912. Menurut Sakeran reliabilitas telah dianggap memuaskan

0.700-0.900. Jadi skor
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reliabilitas skala Perilaku anak Prasekolah dalam pandangan oarag
tuasebesar r = 0.912 yang artinya bahwa skor skala perilaku anak
Prasekolah mencerminkan 91,2% skor yang sesungguhnya. Hal ini dapat

dikatakan bahwa tingkat reliabilitas dapat diterima.

4. Instrumen Final
Instrumen final merupakan instrumen akhir yang siap digunakan
peneliti dalam pengumpulan data di tempat penelitian. Setelah peneliti
melakukan uji coba instrumen maka didapatkan instrumen yang digunakan

dalam pengumpualn data.

F. Teknik Pengumpulan data

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam
penelitian kali ini adalah dengan menggunakan Kuesioner (Angket). Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.?” Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
dengan alternatif jawaban telah tersedia oleh penulis dalam Skala Likert. Angket
yang diajukan mengenai hubungan penggunaan gadget terhadap perilaku anak
Prasekolah dalam pandangan orang tua di Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur

Lubuk Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung : ALFABETA,
2014), h. 142
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan
data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian menganalisis
data dari hasil yang sudah ada pada hasil pengolahan data.?
1. Uji Regresi Linier Sederhana
Jika terdapat data dari dua variabel penelitian yang sudah diketahui
yang mana variabel bebas X (independen) dan variabel terikat Y (dependen),
lalu akan dihitung nilai X yang diketahui. Rumus Regresi Linier Sedarhana
sebagai berikut:
Y=a+bX
Di mana:
Y = variabel tidak bebas
X = variabel bebas
a = nilai intercept (konstan)

b = koefisien arah regresi*

2. Uji Koefisien Korelasi
Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang
menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain.

Jadi tidak mempersoalkan apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada

*Bambang Prasetyo & Lina Miftahul jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2014)., Hal. 184.

**Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta : Rajawali Pers,
2009), hal 114.
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variabel lain. Simbol dari besaran korelasi adalah r yang disebut koefisien
korelasi sedangkan

simbol parameternya p (dibaca rho).

Rumus koefisien korelasi adalah :°

nZxy) — (Zx.XZy)
V[nZx? — (£x)?][nZy? (Zy)? ]

Keterangan:
r = koefisien korelasi
X = angka mentah untuk variabel X
y = angka mentah untuk variabel Y
n = jumlah individu dalam sampel
3. Uji T-Tes (Parsial)
Uji T untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel
bebas sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Nilai taraf signifikasinya

sebesar 1% sampai dengan 10%. Secara manual rumus uji t-test sebagai

berikut:
;= X — Ho
s/\n
Keterangan:
t = thitung
x = rata-rata sampel

% Rachmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : PRENADAMEDIA
GROUP, 2006), h.175
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